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ATURAN DALAM HUKUM INTERNASIONAL 

 

Filosofi didalam dunia penerbangan adalah “safety first” 

 

Konvensi Montreal 1999, Convention for the unification of certain rules for 

international carriage by air. 

Konvensi Warsawa 1929, Convebtion for the Unification of Certain Rules Relating 

to Internasoinal Carriage by Air 

Pasal 19 Konvensi Montreal tentang Penundaan “Pengangkut bertanggung jawab 

atas kerugian yang terjadi akibat keterlambatan pengangkutan penumpang, 

bagasi, ataupun kargo. Meskipun demikian, pengangkut tidak dianggap 

bertanggung jawab jika dapat membuktikan bahwa pengangkut, pegawai, 

dan agenya telah melakukan berbagai macam tindakan”. 

 

 

 

 



 

 

 

Pasal 22 Konvensi Montreal tentang Batasan tanggung jawab terkait 

Keterlambatan, Bagasi dan Kargo“Dalam hal kerugia yang disebabkan 

keterlamabtan seperti tercantum dalam pasal tentang pengangkutan 

penumpang, tanggung jawab pengangkut dibatasi 4.150 SDR untuk tiap 

penumpang” 
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